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ABSTRAK 

 

Pembangunan Manusia menurut UNDP (United Nation Development 

Programme) diartikan sebagai suatu proses untuk memperluas pilihan-pilihan bagi 

penduduk. Penduduk ditempatkan sebagai tujuan akhir, sedangkan upaya 

pembangunan dipandang sebagai sarana untuk mencapai tujuan. Laju Pembangunan 

manusia di Jawa Tengah tergolong rendah jika dibanding provinsi lain di Pulau Jawa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

pengangguran, dan kemiskinan terhadap indeks pembangunan manusia 

kabupaten/kota di Jawa Tengah pada tahun 2010-2013. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari  Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel analisis model 

fixed effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode tahun 2010 hingga 

tahun 2013 variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap indeks 

pembangunan manusia yaitu sebesar 0.177000561, variabel pengangguran 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia yaitu 

sebesar 0.079668, dan variabel kemiskinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia. Nilai koefisien determinasi diperoleh 

0,946821, itu artinya variabel independen (pertumbuhan ekonomi, pengangguran, 

kemiskinan) dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen (indeks 

pembangunan manusia) sebesar 94,6821%, sedangkan sisanya 5,3179% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, 

Kemiskinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan manusia merupakan sebuah sarana untuk 

menciptakan masyarakat yang sejahtera. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kesejahteraan adalah dengan pembangunan ekonomi,  

yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah bersama 

dengan segenap lapisan masyarakat untuk mencapai kehidupan lebih 

baik. Konstitusi Indonesia UUD’45, secara eksplisit mengakui hal itu 

dengan mengamanatkan bahwa tugas pokok pemerintah Republik 

Indonesia adalah “Memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa serta mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia”. Hal itu berarti, hidup bebas dari kemiskinan atau 

menikmati kehidupan yang layak merupakan hak asasi setiap warga 

negara adalah tugas pemerintah untuk menjamin terwujudnya hal itu.  

United Nation Development Programme (UNDP) 

mendefinisikan pembangunan manusia sebagai sutau proses untuk 

memperluas pilihan-pilihan bagi penduduk. Dalam hal ini, penduduk 

ditempatkan sebagai tujuan akhir sedangkan upaya pembangunan 

manusia dipandang sebagai sarana untuk mewujudkan kehidupan 

masyarakat yang lebih baik. Kehidupan yang lebih baik bisa dilihat 

melalui perekonomian dari penduduk tersebut. 
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Indeks pembangunan manusia atau Human Development Index  

merupakan  salah  satu  indikator  untuk  mengetahui  pembangunan 

ekonomi  yang mengukur taraf kualitas fisik dan non fisik penduduk, 

yaitu kesehatan, tingkat pendidikan dan indikator ekonomi. Oleh sebab 

itu, manusia merupakan kekayaan bangsa yang sesungguhnya. 

Pembangunan sumber daya manusia secara fisik dan non fisik 

mengandung makna sebagai peningkatan kemampuan dasar penduduk. 

Kemampuan dasar penduduk tersebut diperlukan untuk memperbesar 

kesempatan berpartisipasi dalam proses pembangunan. Peningkatan 

kemampuan dasar dapat pula dilakukan melalui peningkatan derajat 

kesehatan, pengetahuan dan keterampilan penduduk. Hal tersebut 

penting karena dapat direfleksikan dalam kegiatan ekonomi produktif, 

sosial budaya, dan politik. Indeks pembangunan manusia di 

kabupaten/kota Jawa Tengah tahun 2013 dapat dilihat dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

Kabupaten/kota 2010 2011 2012 2013 

Kab. Cilacap 71,73 72,34 72,77 73,34 

Kab. Banyumas 72,60 72,96 73,33 73,96 

Kab. Purbalingga 72,07 72,50 72,97 73,49 

Kab. Banjarnegara 69,91 70,39 70,70 71,13 

Kab. Kebumen 71,12 71,62 71,86 72,25 

Kab. Purworejo 72,55 72,91 73,53 74,18 

Kab. Wonosobo 70,52 71,06 71,45 71,90 

Kab. Magelang 72,08 72,69 73,14 73,67 

Kab. Boyolali 70,72 71,25 71,50 71,88 

Kab. Klaten 73,83 74,10 74,46 74,91 

Kab. Sukoharjo 73,57 73,97 74,21 74,91 

Kab. Wonogiri 71,33 71,86 72,59 73,09 

Kab. Karanganyar 73,19 73,82 74,62 75,27 

Kab. Sragen 71,00 71,33 71,85 72,31 

Kab. Grobogan 70,83 71,27 71,77 72,37 

Kab. Blora 70,61 71,25 71,49 72,10 

Kab. Rembang 72,07 72,45 72,81 73,53 

Kab. Pati 72,96 73,49 73,81 74,58 
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Kab. Kudus 72,95 73,24 73,69 74,09 

Kab. Jepara 72,64 73,12 73,54 74,13 

Kab. Demak 72,58 73,09 73,52 73,85 

Kab. Semarang 74,10 74,45 74,98 75,48 

Kab. Temanggung 74,11 74,47 74,74 75,00 

Kab. Kendal 70,41 70,85 71,48 72,03 

Kab. Batang 70,41 71,06 71,41 72,03 

Kab. Pekalongan 71,40 71,86 72,37 73,14 

Kab. Pemalang 69,89 70,22 70,66 71,26 

Kab. Tegal 70,59 71,09 71,74 72,22 

Kab. Brebes 68,20 68,61 69,37 69,85 

Kota Magelang 76,60 76,83 77,26 77,91 

Kota Surakarta 77,86 78,18 78,60 79,10 

Kota Salatiga 76,53 76,83 77,13 77,54 

Kota Semarang 77,11 77,42 77,98 78,54 

Kota Pekalongan 74,47 74,90 75,25 75,75 

Kota Tegal 73,89 74,20 74,63 75,02 

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2014 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu 2010 

sampai 2013 pemkembangan indeks pembangunan manusia antara 

kabupaten/kota yang satu dengan yang lain tidak terlalu jauh, tetapi 

perkembangan indeks pembangunan manusia kabupaten/kota di Jawa 

Tengah relatif kecil dan terjadi penurunan nilai indeks pembangunan 

manusia pada periode tertentu. Sebagai contoh yaitu Kabupaten Brebes 

pada tahun 2010 sampai 2012 nilai indeks pembangunan manusianya 

yaitu sebesar  0.41;0,76;0,49, dan mengalami penurunan pada tahun 

2013 sebesar 0.85. 

Pertumbuhan ekonomi adalah hal yang sering dikaitkan 

dengan pembangunan manusia, karena pertumbuhan ekonomi menjadi 

sasaran dalam pembangunan. Pertumbuhan ekonomi  disini diartikan 

sebagai peningkatan barang dan jasa yang diproduksi dalam 
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masyarakat, sehingga semakin banyak barang dan jasa yang diproduksi 

maka kesejahteraan masyarakat akan meningkat sehingga dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Indikator  yang 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah Produk  

Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan 

(Bappeda, 2013) 

Dalam sumbangsihnya terhadap PDB nasional, pulau Jawa 

merupakan penyumbang terbesar jika dibandingkan dengan pulau 

lainnya dengan perincian provinsi-provinsi di pulau Jawa yang 

memberikan sumbangan terbesar adalah DKI Jakarta sebesar 17,81%, 

Jawa Timur sebesar 15,41%, Jawa Barat sebesar 14,49% dan Jawa 

Tengah sebesar 8,42% (BPS,2013). Dilihat dari kontribusinya terhadap 

PDB nasional, Provinsi Jawa Tengah memiliki kontribusi yang masih 

terbilang rendah dibandingkan dengan provinsi lainnya di pulau Jawa. 

Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang dilihat dari besarnya laju 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Produk Domestik Regional Bruto dan Petumbuhan Ekonomi 

 

Tahun PDRB (Juta 

Rupiah) 

Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 

2010 156.280.353,78 5,06 

2011 164.295.953,51 4,91 

2012 173.473.436,93 5,52 

2013 183.005.775,91 5,39 

    Sumber: BPS Jawa Tengah, 2014 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Tengah selama tahun 2010 sampai tahun 2013 
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mengalami perkembangan yang fluktuatif. Sedangkan nilai dari PDRB 

Jawa Tengah mengalami kenaikkan selama tahun 2010 sampai tahun 

2013. Pada tahun 2010 nilai PDRB sebesar Rp156.280.353,78 Juta dan 

sampai pada tahun 2013 nilai PDRB meningkat menjadi sebesar 

Rp183.005.775,91 Juta. 

Pengangguran terbuka merupakan bagian dari angkatan kerja 

yang tidak bekerja atau sedang mencari  pekerjaan (baik bagi  mereka 

yang belum pernah bekerja maupun yang sudah pernah bekerja), atau 

sedang mempersiapkan suatu usaha,  mereka  yang tidak mencari 

pekerjaan karena merasa tidak mungkin untuk mendapatkan pekerjaan 

dan mereka yang sudah memiliki pekerjaan dan mereka yang sudah 

memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja (Bappeda, 2011). 

Tingkat pengangguran adalah persentase jumlah pengangguran terbuka 

terhadap jumlah angkatan kerja. Tingkat pengangguran ini dapat 

mempengaruhi nilai  indeks pembangunan manusia. 

Nur Baeti dalam penelitiannya tahun 2013 yang berjudul 

“Pengaruh Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, dan Pengeluaran 

Pemerintah terhadap Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah” menjelaskan bahwa pengangguran berpengaruh 

negatif terhadap indeks pembangunan Manusia. Hal ini berarti ketika 

pengangguran semakin tinggi maka indeks pembangunan manusia 

menjadi turun,begitu juga sebaliknya jika tingkat pengangguran 

menurun maka indeks pembangunan manusia meningkat. 
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Tabel 1.3 

Perbandingan Tingkat Pengangguran 

 

Tahun Tingkat Pengangguran 

Jawa Tengah (%) 

Tingkat 

Pengangguran 

Nasional (%) 

2010 6.21 7,26 

2011 5,59 6,68 

2012 5,93 6,23 

2013 6.01 6.03 

Sumber: BPS JawaTengah dan Statistik Indonesia, 2014 

Dari Tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa tingkat 

pengangguran Jawa Tengah masih di bawah pengangguran nasional. 

Hal itu berarti tingkat pengangguran di Jawa Tengah tergolong rendah 

jika dibanding pengangguran nasional. 

Dari tabel 1.3 di atas tingkat pengangguran selama tahun 2010 

sampai tahun 2013 mengalami perkembangan yang fluktuatif. Tingkat 

pengangguran di Jawa Tengah mengalami penurunan pada tahun 2010 

dan 2011 yaitu sebesar 1.12 persen dan  tingkat pengangguran turun 

sebesar 1.12 persen dan 0.62 persen, kemudian naik sebesar 0.34 persen 

pada tahun 2012. Tingkat pengangguran kembali naik sebesar 0.08 

persen pada tahun 2013. 

Kemiskinan akan menghambat individu untuk mengonsumsi 

nutrisi bergizi, mendapatkan pendidikan yang layak serta menikmati 

lingkungan yang menunjang bagi hidup sehat. Dari sudut pandang 

ekonomi kesemuanya itu akan menghasilkan sumber daya manusia 

yang kurang berkualitas, atau dapat dikatakan memiliki tingkat 
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produktivitas yang rendah. Sehingga dalam perkembangannya hal ini 

akan mempengaruhi tingkat pembangunan manusia di suatu daerah. 

Denni Sulistio Mirza dalam penelitiannya pada tahun 2012 

yang berjudul “Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, dan 

Belanja Modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa 

Tengah”, menyatakan bahwa kemiskinan perpengaruh negatif terhadap 

indeks pembangunan manusia. Hal ini berarti jika tinggkat kemiskinan 

naik maka indeks pembangunan manusia turun. 

Gambar 1.1 

Tingkat Kemiskinan di Jawa Tengah 

 

 

  Sumber: BPS Jawa Tengah, 2014 

 

Berdasarkan gambar 1.1 tingkat kemiskinan di Jawa Tengah 

cenderung mengalami penurunan pada taun 2010 sebesar 16.11 persen, 

tahun 2012 sebesar 14.98 persen, dan tahun 2013 sebesar 14.81 persen, 

walaupun laju penurunannya lambat.Tetapi tingkat kemiskinan 

mengalami kenaikan pada tahun 2011 sebesar 16.21 persen. Melihat 

data perkembangan yang lambat tersebut, masih diperlukan upaya lebih 

keras untuk menurunkan jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah. 

Berdasarkan data dan uraian tersebut di atas mengenai indeks 

pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan 
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kemiskinan di Jawa Tengah, maka penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Pengangguran, dan Kemiskinan terhadap Indek 

Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

Periode 2010-2013” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah yang terkait dengan latar belakang masalah: 

1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap indeks 

pembangunan Manusia (IPM) di Jawa Tengah pada tahun 2010-

2013? 

2. Bagaimana pengaruh Pengangguran terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Jawa Tengah pada tahun 2010-2013? 

3. Bagaimana pengaruh Kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Jawa Tengah pada tahun 2010-2013? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penilisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap indeks pembangunan(IPM) di Jawa Tengah pada tahun 

2010-2013. 

2. Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh pengangguran terhadap 

indeks pembangunan(IPM) di Jawa Tengah pada tahun 2010-2013. 
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3. Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh kemiskinan terhadap 

indeks pembangunan(IPM) di Jawa Tengah pada tahun 2010-2013. 

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak di antaranya: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pada studi 

ekonomi sumber daya manusia khususnya dalam hal peningkatan 

pembangunan manusia dan sumbangan pemikiran kepada 

pemerintah dalam menentukan kebijakan. 

2. Hasil penelitian diharapkan akan menambah khasanah 

kepustakaan dan bahan referensi di bidang ekonomi syari’ah pada 

umumnya dan dalam hal ekonomi pembangunan pada khususnya. 

 

1.4   Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

pembahasan sebagai beriku: 

Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 

dipilihnya judul penulisan ini beserta fenomena-fenomena yang 

menyertainya. Penelitian terdahulu yang memuat hal sama juga 

dicantumkan guna mengetahui  bahwa  penelitian  ini  belum  pernah  

dilakukan  sebelumya. Selain  itu,  pada  bab  ini  juga  dijelaskan  

rumusan  masalah  yang  akan dijawab melalui hasil serta tujuan, 

manfaat dan sistematika pembahasan yang menjelaskan secara singkat 

isi dari tulisan yang disusun. 
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Bab II dimulai dengan pemaparan teori-teori yang diangkat 

atau yang melandasi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

skripsi. Teori-teori terkait variabel-variabel yang digunakan dan 

landasanya secara hukum islam akan dijelaskan secara rinci. 

Bab III menjelaskan tentang metode penelitian, pada bagian 

bab ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian, Sumber dan Jenis 

data, Sampel dan juga memaparkan secara jelas variabel- variabel yang 

digunakan serta alat ukur serta objek penelitian yang terlibat dalam 

penelitian skripsi ini. 

Bab IV menjelaskan mengenai hasil data dan pembahasannya 

berdasarkan hasil estimasi model ekonometrika yang digunakan sebagai 

alat analisis dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini berupa hasil 

uji statistik yang menggunakan software eviews 8 dan kemudian 

berbentuk data matang yang sudah diolah. Pembahasan menjelaskan 

tentang maksud dari hasil penelitian yang dihasilkan melalui uji 

statistik. 

Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan kesimpulan-kesimpulan lain yang dapat mewakili 

informasi keseluruhan dari penelitian skripsi yang sudah dilakukan. 

Selain itu, bab V juga memuat saran-saran yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan  baik  untuk  peneliti,  kalangan  

akademika  maupun masyarakat pada umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil annalisis dan pembahasan tentang pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan kemiskinan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Jawa Tengah, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap indeks 

pembangunan manusia di Jawa Tengah. Hal ini disebabkan karena 

semakin tinggi pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan 

tingginya pertumbuhan output per kapita maka akan merubah pola 

konsumsi dalam hal ini tingkat daya beli masyarakat juga akan 

semakin tinggi. Tingginya daya beli masyarakat akan meningkatkan 

Indeks Pembangunan Manusia karena daya beli masyarakat 

merupakan salah satu indikator komposit dalam IPM yang disebut 

indikator pendapatan. 

2. Variabel pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. Hal ini disebabkan keterbatasan 

lapangan pekerjaan yang mengakibatkan banyaknya tenaga kerja 

yang tidak terserap secara maksimal. 

3. Variabel kemiskinan kemiskinan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Hal ini 

disebabkan karena terjadinya kenaikan harga barang yang berakibat 

menurunnya tingkat pengeluaran perkapita ketika tingkat kemiskinan 

menunjukkan tren penurunan. 
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5.2 Keterbatasan 

1. Data yang ada seringkali tidak konsisten dalam penyajiannya 

seringkali menunjukkan angka yang berbeda sehingga menyulitkan 

peneliti untuk mengambil data mana yang digunakan. 

2. Penggunaan data panel sebagai alat analisis dalam penelitian, 

sehingga tidak dapat melihat pengaruh jangka panjang dan jangka 

pendeknya. Penggunaan data panel hanya dapat melihat keterkaitan 

antar variabel secara keseluruhan. 

5.3 Saran 

1. Rentang waktu dan variabel independen dalam penelitian ini masih 

sedikit. Yaitu hanya empat tahun dan tiga variabel independennya. 

Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah rentang waktu 

dan variabel agar meningkatkan kualitas hasil penelitian. 
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Lampiran I 

Terjemahan Teks Arab 

 

No. Hlm. Bab Terjemahan 

1 15 II Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 

laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 

beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan. 

2 16 II Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu 

sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di 

muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat 

sedikitlah kamu bersyukur. 

3 19 II Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi 

kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 

makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan. 

4 24 II Dan kami menjadikan siang untuk mencari 

penghidupan 

5 69 IV Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 

janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(keni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 

di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
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Lampiran II 

1. Lampiran Data IPK Kabupaten/kota Jawa Tengah (Persen) 

Kabupaten/kota 2010 2011 2012 2013 

Kab. Cilacap 71,73 72,34 72,77 73,34 

Kab. Banyumas 72,60 72,96 73,33 73,96 

Kab. Purbalingga 72,07 72,50 72,97 73,49 

Kab. Banjarnegara 69,91 70,39 70,70 71,13 

Kab. Kebumen 71,12 71,62 71,86 72,25 

Kab. Purworejo 72,55 72,91 73,53 74,18 

Kab. Wonosobo 70,52 71,06 71,45 71,90 

Kab. Magelang 72,08 72,69 73,14 73,67 

Kab. Boyolali 70,72 71,25 71,50 71,88 

Kab. Klaten 73,83 74,10 74,46 74,91 

Kab. Sukoharjo 73,57 73,97 74,21 74,91 

Kab. Wonogiri 71,33 71,86 72,59 73,09 

Kab. Karanganyar 73,19 73,82 74,62 75,27 

Kab. Sragen 71,00 71,33 71,85 72,31 

Kab. Grobogan 70,83 71,27 71,77 72,37 

Kab. Blora 70,61 71,25 71,49 72,10 

Kab. Rembang 72,07 72,45 72,81 73,53 

Kab. Pati 72,96 73,49 73,81 74,58 

Kab. Kudus 72,95 73,24 73,69 74,09 

Kab. Jepara 72,64 73,12 73,54 74,13 

Kab. Demak 72,58 73,09 73,52 73,85 

Kab. Semarang 74,10 74,45 74,98 75,48 

Kab. Temanggung 74,11 74,47 74,74 75,00 

Kab. Kendal 70,41 70,85 71,48 72,03 

Kab. Batang 70,41 71,06 71,41 72,03 

Kab. Pekalongan 71,40 71,86 72,37 73,14 

Kab. Pemalang 69,89 70,22 70,66 71,26 

Kab. Tegal 70,59 71,09 71,74 72,22 

Kab. Brebes 68,20 68,61 69,37 69,85 

Kota Magelang 76,60 76,83 77,26 77,91 

Kota Surakarta 77,86 78,18 78,60 79,10 

Kota Salatiga 76,53 76,83 77,13 77,54 

Kota Semarang 77,11 77,42 77,98 78,54 

Kota Pekalongan 74,47 74,90 75,25 75,75 

Kota Tegal 73,89 74,20 74,63 75,02 
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2. Lampiran Data PDRB Kabupaten/Kota Jawa Tengah (Juta Rupiah) 

Kabupaten/Kota 2009 2010 2011 2012 2013 

Kab. Cilacap 12303308,34 12998128,8 13749105,22 14517885,27 15352290,57 

Kab. Banyumas 4400542,23 4654634,02 4927351,43 5221519,49 5571940,87 

Kab. Purbalingga 2384014,04 2525872,73 2679134,06 2845663,33 3006626,67 

Kab. Banjarnegara 2753935,73 2888524,12 3030542,04 3189651,65 3357960,15 

Kab. Kebumen 2828395,07 2945829,46 3089587,58 3242111,77 3378160,3 

Kab. Purworejo 2872723,79 3016597,82 3168113,4 3327672,40 3493600,85 

Kab. Wonosobo 1808247,18 1888808,28 1974114,16 2075562,03 2179015,39 

Kab. Magelang 3938764,68 4116390,07 4292354,46 4542888,65 4797319,01 

Kab. Boyolali 4100520,26 4248048,24 4472217 4725558,65 4982065,57 

Kab. Klaten 4761018,67 4843247,28 4938050,65 5211757,15 5513307,86 

Kab. Sukoharjo 4756902,5 4978263,31 5206687,7 5468708,95 5742876,93 

Kab. Wonogiri 2901577,44 3071963,79 3134182,28 3325089,57 3470048,41 

Kab. Karanganyar 5076549,87 5452435,49 5752064,99 6086877,13 6414504,1 

Kab. Sragen 2893427,19 3069751 3270052,66 3485992,03 3717488,14 

Kab. Grobogan 3097093,25 3253398,56 3370343,7 3578062,78 3742249,81 

Kab. Blora 2010908,67 2115369,93 2170194,81 2278804,85 2390800,07 

Kab. Rembang 2186736,49 2283965,7 2384459,23 2500796,46 2626475,93 

Kab. Pati 4357144,04 4579852,54 4828723,12 5114682,32 5407167,36 

Kab. Kudus 12125681,79 12651058,82 13183606,91 13754585,17 14398651,02 

Kab. Jepara 4085438,36 4270256,9 4504551,89 4763305,81 5038103,63 

Kab. Demak 2901151,51 3020821,04 3156126,24 3302610,17 3455273,15 

Kab. Semarang 5300723,41 5560551,9 5877190,85 6223188,31 6573208,4 

Kab. Temanggung 2309841,53 2409386,4 2521439,02 2648488,46 2781320,87 

Kab. Kendal 5020087,37 5394079,31 5717409,8 6033632,04 6350000,08 

Kab. Batang 2250616,82 2362482,41 2486765,6 2611528,72 2746480,23 

Kab. Pekalongan 3098072,64 3230351,23 3384387,72 3564599,07 3758993,95 

Kab. Pemalang 3293056,25 3455713,42 3622635,53 3813839,22 4020038,98 

Kab. Tegal 3466785,57 3627198,2 3801779,47 4001204,96 4233513,4 

Kab. Brebes 5247897,41 5507402,71 5780877,86 6082267,39 6390184,05 

Kota Magelang 1044650,24 1108603,69 1169342,74 1245158,09 1318707,97 

Kota Surakarta 4817877,63 5103886,25 5411912,32 5742861,31 6080954,07 

Kota Salatiga 869452,99 913020,04 963457,34 1018104,45 1080656,98 

Kota Semarang 20057621,85 21365817,8 22736136,19 24196487,78 25697338,39 

Kota Pekalongan 1966751,15 2087114,17 2200827,8 2324147,4 2460946,93 

Kota Tegal 1225424,73 1281528,2 1340227,74 1408144,1 1477505,82 
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3. Lampiran Data Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Jawa Tengah  

Kabupaten/Kota 2010 2011 2012 2013 

Kab. Cilacap 5,647428 5,777573 5,591492 5,74743 

Kab. Banyumas 5,774102 5,859052 5,970105 6,7111 

Kab. Purbalingga 5,950413 6,067658 6,215787 5,656444 

Kab. Banjarnegara 4,887129 4,916626 5,250203 5,276705 

Kab. Kebumen 4,15198 4,880056 4,936717 4,196294 

Kab. Purworejo 5,008279 5,022731 5,036404 4,986322 

Kab. Wonosobo 4,455204 4,516386 5,138906 4,984354 

Kab. Magelang 4,509673 4,274726 5,836754 5,600629 

Kab. Boyolali 3,597787 5,276982 5,664789 5,428076 

Kab. Klaten 1,727122 1,957434 5,542805 5,78597 

Kab. Sukoharjo 4,653465 4,588435 5,032398 5,013395 

Kab. Wonogiri 5,872197 2,025365 6,091136 4,359547 

Kab. Karanganyar 7,404352 5,495333 5,820729 5,382513 

Kab. Sragen 6,093948 6,525008 6,603544 6,640753 

Kab. Grobogan 5,046839 3,594553 6,163142 4,588713 

Kab. Blora 5,194729 2,59174 5,004622 4,914647 

Kab. Rembang 4,446316 4,399958 4,878978 5,025578 

Kab. Pati 5,111341 5,43403 5,922046 5,718538 

Kab. Kudus 4,332763 4,209514 4,330972 4,682554 

Kab. Jepara 4,523836 5,486672 5,744277 5,769057 

Kab. Demak 4,124898 4,479087 4,641257 4,622495 

Kab. Semarang 4,901755 5,69438 5,887123 5,62445 

Kab. Temanggung 4,309597 4,65067 5,038767 5,015405 

Kab. Kendal 7,449909 5,994174 5,530865 5,24341 

Kab. Batang 4,970441 5,260703 5,017084 5,167529 

Kab. Pekalongan 4,269706 4,768413 5,324784 5,453485 

Kab. Pemalang 4,939398 4,830323 5,278027 5,406619 

Kab. Tegal 4,627129 4,813116 5,245583 5,805962 

Kab. Brebes 4,944939 4,965592 5,21356 5,062531 

Kota Magelang 6,121996 5,478879 6,483587 5,906871 

Kota Surakarta 5,936403 6,035128 6,115195 5,887183 

Kota Salatiga 5,010857 5,524227 5,67198 6,144019 

Kota Semarang 6,522189 6,413601 6,423042 6,202762 

Kota Pekalongan 6,119891 5,448367 5,603328 5,886009 

Kota Tegal 4,578288 4,580433 5,067524 4,925754 
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4. Lampiran Data Pengangguran Kabupaten/Kota Jawa Tengah (Persen) 

Kabupaten/Kota 2010 2011 2012 2013 

Kab. Cilacap 9.75 10.82 7.29 6.68 

Kab. Banyumas 7.37 6.61 5.11 5.45 

Kab. Purbalingga 3.82 5.10 5.02 5.63 

Kab. Banjarnegara 3.10 4.97 3.69 4.16 

Kab. Kebumen 8.02 4.73 3.58 3.52 

Kab. Purworejo 3.40 5.30 3.20 5.15 

Kab. Wonosobo 4.04 4.92 5.21 5.82 

Kab. Magelang 2.97 6.83 4.38 6.13 

Kab. Boyolali 3.90 5.81 4.43 5.44 

Kab. Klaten 4.50 7.63 3.70 5.34 

Kab. Sukoharjo 7.40 6.27 6.10 5.98 

Kab. Wonogiri 4.70 3.82 3.46 3.61 

Kab. Karanganyar 6.62 5.78 5.82 3.84 

Kab. Sragen 4.09 8.43 5.88 5.63 

Kab. Grobogan 4.60 5.33 4.20 6.10 

Kab. Blora 5.49 6.90 4.75 6.23 

Kab. Rembang 4.89 7.22 5.75 5.97 

Kab. Pati 6.22 11.17 11.98 7.29 

Kab. Kudus 6.22 8.32 5.89 8.07 

Kab. Jepara 4.56 5.48 4.29 6.34 

Kab. Demak 5.69 5.03 8.40 7.08 

Kab. Semarang 6.25 6.16 4.87 3.90 

Kab. Temanggung 3.60 3.54 3.39 4.87 

Kab. Kendal 5.57 6.54 6.31 6.43 

Kab. Batang 6.48 6.66 5.88 7.02 

Kab. Pekalongan 4.04 6.91 5.08 4.78 

Kab. Pemalang 11.45 7.37 4.85 6.48 

Kab. Tegal 7.48 10.59 6.12 6.89 

Kab. Brebes 8.21 11.08 8.22 9.61 

Kota Magelang 13.28 11.51 8.99 6.75 

Kota Surakarta 8.73 7.70 6.29 7.22 

Kota Salatiga 10.22 9.02 6.84 6.21 

Kota Semarang 8.98 7.65 6.01 6.02 

Kota Pekalongan 7,00 8.06 7.67 5.28 

Kota Tegal 14.22 9.77 8.75 9.32 
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5. Lampiran Data Kemiskinan Kabupaten/Kota Jawa Tengah (ribu) 

Kabupaten/kota 2011 2012 2013 2014 

Kab. Cilacap 297.200 282000 260.900 255.700 

Kab. Banyumas 314.100 328.500 303.900 296.800 

Kab. Purbalingga 208.900 19600 181.300 181.100 

Kab. Banjarnegara 166.700 177.300 164000 166.800 

Kab. Kebumen 263.000 279.400 258.500 251.100 

Kab. Purworejo 115.300 121.900 112.800 109000 

Kab. Wonosobo 174.700 183000 169.300 170.100 

Kab. Magelang 167.200 179.600 166.200 171000 

Kab. Boyolali 127.800 139.500 129.100 126.500 

Kab. Klaten 197.400 203.100 187.900 179.500 

Kab. Sukoharjo 90.200 92000 85.100 84.100 

Kab. Wonogiri 145.500 146.400 135.400 132.200 

Kab. Karanganyar 113.800 124.500 115.200 114.400 

Kab. Sragen 149.700 154.300 142.800 139000 

Kab. Grobogan 233.700 227.800 210.800 199000 

Kab. Blora 134.900 134.900 124.800 123.800 

Kab. Rembang 138.500 140.400 129.900 128000 

Kab. Pati 172.400 175.100 162000 157.900 

Kab. Kudus 70.200 73.600 68.100 70.100 

Kab. Jepara 111.800 113.300 104.800 106.900 

Kab. Demak 198.800 192.500 178.100 172.500 

Kab. Semarang 97.900 96000 88.800 83.200 

Kab. Temanggung 95.300 94.900 87.800 91.100 

Kab. Kendal 130.400 128.600 119.000 117.700 

Kab. Batang 103.600 95.300 88.200 87.500 

Kab. Pekalongan 136.600 125.900 116.500 116.500 

Kab. Pemalang 251.800 261.200 241.700 246.800 

Kab. Tegal 182.500 161.100 149.000 149.800 

Kab. Brebes 398.700 394.400 364.900 367.900 

Kota Magelang 12.400 13.100 12.100 11.800 

Kota Surakarta 69.800 64.500 59.700 59.700 

Kota Salatiga 14.200 13.300 12.300 11.500 

Kota Semarang 79.700 88.500 81.900 86.700 

Kota Pekalongan 26.400 28.300 26.800 24.100 

Kota Tegal 25.700 25.900 24000 21.600 
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6. Lampiran Data Panel (dalam Bentuk Logaritma Natural) 

Kabupaten/Kota Tahun IPM 
Pertumbuhan 

Ekonomi 
Pengangguran Kemiskinan 

Kab. Cilacap 

2010 71,73 5,647 9.75 12,602 

2011 72,34 5,778 10.82 12,55 

2012 72,77 5,591 7.29 12,472 

2013 73,34 5,747 6.68 12,452 

Kab. Banyumas 

2010 72,60 5,774 7.37 12,657 

2011 72,96 5,859 6.61 12,702 

2012 73,33 5,970 5.11 12,624 

2013 73,96 6,711 5.45 12,601 

Kab. Purbalingga 

2010 72,07 5,950 3.82 12,25 

2011 72,50 6,068 5.10 9,8833 

2012 72,97 6,216 5.02 12,108 

2013 73,49 5,656 5.63 12,107 

Kab. 

Banjarnegara 

2010 69,91 4,887 3.10 12,024 

2011 70,39 4,917 4.97 12,086 

2012 70,70 5,250 3.69 12,008 

2013 71,13 5,277 4.16 12,025 

Kab. Kebumen 

2010 71,12 4,152 8.02 12,48 

2011 71,62 4,880 4.73 12,54 

2012 71,86 4,937 3.58 12,463 

2013 72,25 4,196 3.52 12,434 

Kab. Purworejo 
2010 72,55 5,008 3.40 12,655 

2011 72,91 5,023 5.30 11,711 
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2012 73,53 5,036 3.20 12,633 

2013 74,18 4,986 5.15 11,599 

Kab. Wonosobo 

2010 70,52 4,455 4.04 12,071 

2011 71,06 4,516 4.92 12,117 

2012 71,45 5,139 5.21 12,039 

2013 71,90 4,984 5.82 12,044 

Kab. Magelang 

2010 72,08 4,510 2.97 12,027 

2011 72,69 4,275 6.83 12,098 

2012 73,14 5,837 4.38 12.021 

2013 73,67 5,601 6.13 12,049 

Kab. Boyolali 

2010 70,72 3,598 3.90 11,758 

2011 71,25 5,277 5.81 11,846 

2012 71,50 5,665 4.43 11,768 

2013 71,88 5,428 5.44 11,748 

Kab. Klaten 

2010 73,83 1,727 4.50 12,193 

2011 74,10 1,957 7.63 12,221 

2012 74,46 5,543 3.70 12,144 

2013 74,91 5,786 5.34 12,098 

Kab. Sukoharjo 

2010 73,57 4,653 7.40 11,41 

2011 73,97 4,588 6.27 11,43 

2012 74,21 5,032 6.10 11,352 

2013 74,91 5,013 5.98 11,34 

Kab. Wonogiri 

2010 71,33 5,872 4.70 11,888 

2011 71,86 2,025 3.82 11,894 

2012 72,59 6,091 3.46 11,816 
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2013 73,09 4,360 3.61 11,792 

Kab. 

Karanganyar 

2010 73,19 7,404 6.62 11,642 

2011 73,82 5,495 5.78 11,732 

2012 74,62 5,821 5.82 11,654 

2013 75,27 5,383 3.84 11,647 

Kab. Sragen 

2010 71,00 6,094 4.09 11,916 

2011 71,33 6,525 8.43 11,947 

2012 71,85 6,604 5.88 11,869 

2013 72,31 6,641 5.63 11,842 

Kab. Grobogan 

2010 70,83 5,047 4.60 12,362 

2011 71,27 3,595 5.33 12,336 

2012 71,77 6,163 4.20 12,259 

2013 72,37 4,589 6.10 12,201 

Kab. Blora 

2010 70,61 5,195 5.49 11,812 

2011 71,25 2,592 6.90 11,812 

2012 71,49 5,005 4.75 11,734 

2013 72,10 4,915 6.23 11,726 

Kab. Rembang 

2010 72,07 4,446 4.89 11,839 

2011 72,45 4,400 7.22 11,852 

2012 72,81 4,879 5.75 11,775 

2013 73,53 5,026 5.97 11,726 

Kab. Pati 

2010 72,96 5,111 6.22 11,839 

2011 73,49 5,434 11.17 11,852 

2012 73,81 5,922 11.98 11,775 

2013 74,58 5,719 7.29 11,76 
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Kab. Kudus 

2010 72,95 4,333 6.22 12,058 

2011 73,24 4,210 8.32 12,073 

2012 73,69 4,331 5.89 11,995 

2013 74,09 4,683 8.07 11,97 

Kab. Jepara 

2010 72,64 4,524 4.56 11,159 

2011 73,12 5,487 5.48 11,206 

2012 73,54 5,744 4.29 11,129 

2013 74,13 5,769 6.34 11,158 

Kab. Demak 

2010 72,58 4,125 5.69 11,624 

2011 73,09 4,479 5.03 11,638 

2012 73,52 4,641 8.40 11,56 

2013 73,85 4,622 7.08 11,58 

Kab. Semarang 

2010 74,10 4,902 6.25 12,2 

2011 74,45 5,694 6.16 12,168 

2012 74,98 5,887 4.87 12,09 

2013 75,48 5,624 3.90 12,058 

Kab. 

Temanggung 

2010 74,11 4,310 3.60 11,492 

2011 74,47 4,651 3.54 11,472 

2012 74,74 5,039 3.39 11,394 

2013 75,00 5,015 4.87 11,329 

Kab. Kendal 

2010 70,41 7,450 5.57 11,465 

2011 70,85 5,994 6.54 11,461 

2012 71,48 5,531 6.31 11,383 

2013 72,03 5,243 6.43 11,42 

Kab. Batang 2010 70,41 4,970 6.48 11,778 
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2011 71,06 5,261 6.66 11,764 

2012 71,41 5,017 5.88 11.687 

2013 72,03 5,168 7.02 11,676 

Kab. Pekalongan 

2010 71,40 4,270 4.04 11,548 

2011 71,86 4,768 6.91 11,465 

2012 73,14 5,325 5.08 11,387 

2013 72,37 5,453 4.78 11,379 

Kab. Pemalang 

2010 69,89 4,939 11.45 11,825 

2011 70,22 4,830 7.37 11,743 

2012 70,66 5,278 4.85 11,666 

2013 71,26 5,407 6.48 11,666 

Kab. Tegal 

2010 70,59 4,627 7.48 12,115 

2011 71,09 4,813 10.59 11,99 

2012 71,74 5,246 6.12 11,912 

2013 72,22 5,806 6.89 11,917 

Kab. Brebes 

2010 68,20 4,945 8.21 12,896 

2011 68,61 4,966 11.08 12,885 

2012 69,37 5,214 8.22 12,807 

2013 69,85 5,063 9.61 12,816 

Kota Magelang 

2010 76,60 6,122 13.28 9,4255 

2011 76,83 5,479 11.51 9,4804 

2012 77,26 6,484 8.99 9,401 

2013 77,91 5,907 6.75 9,3759 

Kota Surakarta 
2010 77,86 5,936 8.73 11,153 

2011 78,18 6,035 7.70 11,074 
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2012 78,60 6,115 6.29 10,997 

2013 79,10 5,887 7.22 10,997 

Kota Salatiga 

2010 76,53 5,011 10.22 9,561 

2011 76,83 5,524 9.02 9,4955 

2012 77,13 5,672 6.84 9,4174 

2013 77,54 6,144 6.21 9,3501 

Kota Semarang 

2010 77,11 6,522 8.98 11,286 

2011 77,42 6,414 7.65 11,391 

2012 77,98 6,423 6.01 11,313 

2013 78,54 6,203 6.02 11,37 

Kota Pekalongan 

2010 74,47 6,120 7,00 10,181 

2011 74,90 5,448 8.06 10,251 

2012 75,25 5,603 7.67 10,196 

2013 75,75 5,886 5.28 10,09 

Kota Tegal 

2010 73,89 4,578 14.22 10,154 

2011 74,20 4,580 9.77 10,162 

2012 74,63 5,068 8.75 10,086 

2013 75,02 4,926 9.32 9,9804 
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LAMPIRAN III (OUTPUT UJI SPESIFIKASI MODEL) 

1. UJI CHOW 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 30.760338 (34,102) 0.0000 

Cross-section Chi-square 338.894413 34 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/31/16   Time: 22:32   

Sample: 2010 2013   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 140  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PE 0.403536 0.167828 2.404462 0.0175 

PG -0.027654 0.070717 -0.391051 0.6964 

KM -1.595701 0.192901 -8.272103 0.0000 

C 89.77359 2.704829 33.19012 0.0000 
     
     R-squared 0.401549     Mean dependent var 73.15093 

Adjusted R-squared 0.388348     S.D. dependent var 2.181569 

S.E. of regression 1.706166     Akaike info criterion 3.934530 

Sum squared resid 395.8964     Schwarz criterion 4.018577 

Log likelihood -271.4171     Hannan-Quinn criter. 3.968684 

F-statistic 30.41775     Durbin-Watson stat 0.704701 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 

 

2. UJI HAUSMAN 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 9.994878 3 0.0186 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PE 0.177001 0.189361 0.000221 0.4059 

PG -0.079668 -0.065929 0.000075 0.1136 

KM -0.429698 -0.871097 0.022277 0.0031 
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Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/31/16   Time: 22:33   

Sample: 2010 2013   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 140  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 77.72811 3.095606 25.10918 0.0000 

PE 0.177001 0.082453 2.146672 0.0342 

PG -0.079668 0.038266 -2.081973 0.0398 

KM -0.429698 0.258934 -1.659490 0.1001 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.946821     Mean dependent var 73.15093 

Adjusted R-squared 0.927530     S.D. dependent var 2.181569 

S.E. of regression 0.587284     Akaike info criterion 1.999570 

Sum squared resid 35.18002     Schwarz criterion 2.798016 

Log likelihood -101.9699     Hannan-Quinn criter. 2.324035 

F-statistic 49.08207     Durbin-Watson stat 2.536380 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN IV (OUTPUT ESTIMASI MODEL) 

 

1. FIXED EFFECT 

 

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/31/16   Time: 22:31   

Sample: 2010 2013   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 140  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PE 0.177001 0.082453 2.146672 0.0342 

PG -0.079668 0.038266 -2.081973 0.0398 

KM -0.429698 0.258934 -1.659490 0.1001 

C 77.72811 3.095606 25.10918 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.946821     Mean dependent var 73.15093 

Adjusted R-squared 0.927530     S.D. dependent var 2.181569 

S.E. of regression 0.587284     Akaike info criterion 1.999570 

Sum squared resid 35.18002     Schwarz criterion 2.798016 

Log likelihood -101.9699     Hannan-Quinn criter. 2.324035 

F-statistic 49.08207     Durbin-Watson stat 2.536380 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN V (STATISTIK DESKRIPTIF) 

1. Variabel IPM 

  
Date: 06/09/16   

Time: 12:51  

Sample: 2010 2013 
  
   IPM 
  
   Mean  73.15093 

 Median  72.95500 

 Maximum  79.10000 

 Minimum  68.20000 

 Std. Dev.  2.181569 

 Skewness  0.620999 

 Kurtosis  3.168961 

  

 Jarque-Bera  9.164799 

 Probability  0.010230 

  

 Sum  10241.13 

 Sum Sq. Dev.  661.5350 

  

 Observations  140 
 

 

2. Variabel Pertumbuhan Ekonomi 

  
Date: 06/09/16   

Time: 12:52  

Sample: 2010 2013 
  
   PE 
  
   Mean  5.222814 

 Median  5.244500 

 Maximum  7.450000 

 Minimum  1.727000 

 Std. Dev.  0.881320 

 Skewness -1.029845 

 Kurtosis  6.316449 

  

 Jarque-Bera  88.90674 

 Probability  0.000000 

  

 Sum  731.1940 

 Sum Sq. Dev.  107.9648 

  

 Observations  140 
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3. Variabel Penganggursn 

  
Date: 06/09/16   

Time: 12:53  

Sample: 2010 2013 
  
   PG 
  
   Mean  6.339500 

 Median  6.060000 

 Maximum  14.22000 

 Minimum  2.970000 

 Std. Dev.  2.160632 

 Skewness  1.049390 

 Kurtosis  4.261298 

  

 Jarque-Bera  34.97520 

 Probability  0.000000 

  

 Sum  887.5300 

 Sum Sq. Dev.  648.8979 

  

 Observations  140 
 

 

4. Variabel Kemiskinan 
5.  
Date: 06/09/16   

Time: 12:54  

Sample: 2010 2013 
  
   KM 
  
   Mean  11.62808 

 Median  11.77650 

 Maximum  12.89600 

 Minimum  9.350100 

 Std. Dev.  0.804711 

 Skewness -1.306067 

 Kurtosis  4.450277 

  

 Jarque-Bera  52.07153 

 Probability  0.000000 

  

 Sum  1627.932 

 Sum Sq. Dev.  90.01090 

  

 Observations  140 
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